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 Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang terdiri dari aspek teoritis 
dan praktikum serta aspek praktikum. Pelaksanaan praktikum di 
laboratorium membutuhkan panduan yang membantu mahasiswa dalam 
melaksanakan kegiatan praktikum. Modul adalah bentuk pedoman atau 
instruksi praktikum yang berbasis teknologi sehingga dapat diakses di 
mana saja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & 
Development dengan model pengembangan 4D. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner validator ahli dan 
kuesioner kepraktisan. Hasil penelitian dianalisis dan diperoleh hasil 
valisasi modul yang dikembangkan memperoleh kelayakan validasi ahli  
materi sebesar 89,92 dan validasi ahli media sebesar 86,45. Dari hasil 
analisis data, disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan baik 
digunakan dalam pembelajaran 
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Physics learning is learning that consists of theoretical and practical 
aspects as well as practical aspects. The implementation of practical work 
in the laboratory requires a guide that helps students in carrying out 
practical activities. Module is a form of technology-based practical 
guidelines or instructions so that it can be accessed anywhere. The type of 
research used is Research & Development research with a 4D 
development model. The instruments used in this study were expert 
validator questionnaires and practicality questionnaires. The results of 
the study were analyzed and the results of the validation of the developed 
module obtained a material expert validation feasibility of 89.92 and a 
media expert validation of 86.45. From the results of the data analysis, it 
was concluded that the developed module was good for use in learning. 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam 
menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era global. Upaya 
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yang tepat untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat 
dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi 
adalah Pendidikan [1].  

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah 
seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. Pendidikan 
seharusnya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik di 
masa yang akan datang. Apabila kita ingin meningkatkan prestasi, tentunya tidak akan terlepas 
dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah [2]. Peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah terus dilakukan dengan berbagai inovasi diantaranya perubahan 
paradigma pembelajaran, metodologi pembelajaran, penerapan model-model pembelajaran 
yang lebih inovatif dan konstruktif, pengembangan kompetensi guru, penyediaan media 
pembelajaran untuk mendukung penerapan kurikulum yang baru. Upaya pemerintah yang terus 
berupaya agar pendidikan di Indonesia terus berkembang sesuai dnegan perubahan atau 
tantangan yang terus ada di globalisasi. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan terus 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Salah satu dasar ilmu yang sangat penting dalam pengembangan pengetahuan dan 
teknologi adalah Fisika dimana proses pembelajaran fisika harus dilaksanakan dengan 
menggunakan cara yang efektif agar peserta didik dapat lebih memahami konsep-konsep yang 
ada dalam kehidupan dan menerapkannya [3]. Guru fisika mempunya tugas agar proses 
pembelajaran yang terjadi di kelas menjadi menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik 
dapat memberikan atau menyampaikan pendapatnya dan menghubungkan materi-materi 
yangada dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat 
hasil belajar peserta didik menjadi meningkat baik berupa penguasaan pengetahuan, kecakapan 
dan keterampilan melihat, menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana dan 
mengadakan pembagian kerja [4]. 

Suasana atau kondisi pembelajaran fisika yang menyenangkan tidak terlepas dari metode 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Metode pembelajaran konvensional sering 
kali terbatas dalam hal interaktivitas dan fleksibilitas. Praktikum di laboratorium fisika 
memerlukan peralatan khusus yang mungkin tidak selalu tersedia, serta waktu yang terbatas 
dalam pelaksanaannya [5]. Pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum yang dilaksanakan 
di laboratorium terbukti efektif sebagai salah satu metode pembelajaran [6]. 

Dengan perkembangan teknologi digital, metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti 
modul, telah menjadi lebih umum. Modul memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran karena 
dapat diakses kapan saja dan di mana saja, serta memungkinkan integrasi berbagai media 
(video, animasi, simulasi) untuk memperkaya pengalaman belajar [7]. Praktikum osilator pegas 
merupakan salah satu praktikum yang ada di tingkat sekolah menengah. Alat praktikum osilator 
pegas merupakan alat yang dikembangkan sebelumnya dengan memanfaatkan teknologi yang 
ada dan memiliki tiga percobaan [8]. Untuk mendukung proses kegiatan praktikum maka perlu 
dikembangkan suatu modul yang dapat menjadi acuan bagi peserta didik untuk melaksanakan 
kegiatan praktikum.  

Modul praktikum fisika dapat memberikan solusi atas keterbatasan pembelajaran 
konvensional. Modul dapat menyajikan simulasi dan eksperimen virtual yang memungkinkan 
siswa untuk melakukan praktikum tanpa batasan waktu dan tempat. Selain itu, modul juga dapat 
memberikan umpan balik langsung kepada siswa, yang dapat mempercepat proses 
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pembelajaran [9] modul praktikum fisika bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
memfasilitasi pemahaman konsep-konsep fisika yang kompleks, serta memotivasi siswa untuk 
belajar secara mandiri dan lebih mendalam [10]. 

 
2. METODE  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan Research 
and Development (R&D) dengan model 4D. Model ini terdiri dari 4 tahapan, antara lain Define, 
Design, Develop, dan Disseminate [11]. Dalam penelitian tahap-tahap tersebut dibatasi sampai 
ke tahap ketiga yaitu develop. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 
2 Indramayu yang berlokasi di Indramayu dengan uji coba terbatas melibatkan 10 peserta didik 
kelas X MIPA 3 dan guru fisika. 

Adapun tahap pertama terkait prosedur penelitian dengan model 4D, yaitu tahap 
pendefinisian (define) yang dimulai dengan analisis awal, Analisis peserta didik, Analisis tugas, 
Analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap kedua design, langkah yang 
dilakukan yaitu mengembangkan module praktikum osilator pegas serta membuat instrumen 
pengembangan berupa instrument validasi dan instrument respon siswa. Pada tahap develop, 
dilakukan validasi oleh ahli, melakukan revisi dan uji coba terbatas terhadap modul praktikum 
yang telah dikembangkan. Hasil validasi akan dianalisis menggunakan persamaan  

𝑃 =
𝑆
𝑁 100% 

dengan rincian presentasi validasi sebagai berikut 
 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase Interpretasi 
76%-100% Baik 
51-75% Cukup Baik 
26-50% Kurang Baik 
0-25% Tidak Baik 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul yang dikembangkan menggunakan flipbook untuk materi getaran dan gelombang 
pada praktikum osilator pegas bagi SMA kelas X semester II yang terdiri beberapa tahapan 
yang diuraikan sebagai berikut: Pada tahap pendefenisian, dilakukan beberapa langkah analisis 
diantaranya Analisis peserta didik, dilakukan dengan cara mengidentifikasi ciri-ciri khusus, 
kemampuan, dan pengalaman peserta didik, baik secara kelompok maupun individu. Analisis 
ini mencakup karateristik kemampuan akademik, usia, dan minat terhadap mata pelajaran. 
Analisis tugas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dan menjelaskan garis besar isi dari 
materi ajar yang meliputi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) yang disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. 
Analisis konsep dengan membentuk peta konsep pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mencapai kompetensi tertentu dengan mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis 
komponen utama materi pembelajaran. Terakhir, spesifikasi tujuan pembelajaran dengan 
merumuskan tujuan pembelajaran pada materi sesuai dengan analisis tugas dan konsep yang 
telah dilakukan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar penyusunan kegiatan pembelajaran, 
serta perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada tahap analisis ini diperoleh 
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beberapa informasi belum tersedianya petunjuk praktikum serta buku-buku yang tersedia masih 
dalam bentuk cetak sehingga diperlukan modul praktikum yang dapat diakses dimana saja. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Priambada dkk yang mengatakan bahwa 
eknologi informasi memegang peranan  penting  sebagai  alat  pendukung  untuk  memperlancar  
proses  pembelajaran. Penggunaan  teknologi  seperti  komputer,internet,dan  perangkat  lunak  
meningkatkan aksesibilitas  materi  Pendidikan  dan  mendukung  inovasi  dalam  metode  
pengajaran [12]. 

Pada tahap perancangan  terdiri dari dua rancangan atau desain yaitu modul praktikum 
osilator pegas dan instrumen perangkat pembelajaran. modul praktikum dikembangkan agar 
mempermudah penggunaan alat praktikum oilator pegas dengan menggunakan ICT agar dapat 
diakses secara mudah oleh peserta didik dengan menggunakan handphone. Modul yang 
dikembangkan terdiri dari enam bagian yang diuraikan sebagai berikut: tampilan depan LKS; 
kata pengantar; pendahuluan yang terdiri dari identitas modul, petunjuk belajar, kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran; komponen set praktikum osilator pegas yang 
terdiri dari gambar komponen-komponen alat serta gambar rangkaian alat praktikum; panduan 
umum keselamatan dan penggunaan peralatan; kegiatan percobaan yang terdiri dari tujuan 
pembelajaran, alat yang dibutuhkan, persiapan, teori, langkah percobaan, data pengolahan, 
analisis dan kesimpulan. 

 

  
 

Gambar 1. Tampilan depan modul dan Komponen set praktikum osilator pegas 
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Gambar 2. Kegiatan percobaan 

 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket. Pernyataan-pernyataan 

pada angket disusun dan telah divalidasi oleh ahli. Jumlah pernyataan untuk validasi ahli materi 
adalah 13 butir pernyataan dan 14 butir penyataan validasi ahli media. Pada tahap 
pengembangan dilakukan validasi oleh validator ahli media sebanyak 2 orang dan validator ahli 
materi sebanyak 2 orang untuk memberikan legitimasi terhadap modul praktikum osilator pegas 
yang telah dikembangkan.  Setelah dilakukan validasi diperoleh data hasil uji validasi ahli 
materi dan ahli media sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil uji validasi Ahli Materi 
Aspek yang dinilai Presentase  Interpretasi 
Kesesuaian isi 88.8 Baik 
Ketepatan konsep 91.04 Baik 
Rata-rata 89,92 Baik 

 
Dari tabel 2 diperoleh rata uji validasi untuk kedua aspek yang dinilai dari dua validator 
memperoleh skor 89,92 dengan interpretasi modul yang dikembangkan adalah baik.  
 

Tabel 3. Hasil uji validasi Ahli materi 
Aspek yang dinilai Presentase  Interpretasi 
Kegunaan 100 Baik 
Keterbacaan 83.3 Baik 
Efektivitas 87.5 Baik 
Desain 75 Cukup Baik 
Rata-rata 86,45 Baik 

 
 Dari tabel 3 diperoleh rata-rata uji validasi untuk aspek penilaian dari dua validator 
memperoleh skor 86,92 dengan interpretasi modul yang dikembangkan adalah baik. Dari hasil 
uji validasi yang diperoleh dapat dikatakan bahwa modul yang dikembangkan baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran, dimana modul yang dikembangkan telah memenuhi standar 
pengembangan modul yang ditetapkan sehingga dapat memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadanti yang 
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mengatakan bahwa modul  mampu  memberikan  petunjuk yang jelas kepada siswa sehingga 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, memfasilitasi kemampuan dalam 
memecahkan masalah secara matematis, melibatkan peserta didik secara aktif dalam  proses 
pembelajaran  di  kelas,  peserta  didik  mengalami  peningkatan  hasil  belajar  yang cukup dan 
kemandirian belajar siswa serta keterampilan proses sains mahasiswa [13][14] [15]. 
 
4. KESIMPULAN  
 Pengembangan modul praktikum osilator pegas yang dikembangkan diharapkan akan 
dapat menunjang proses pembelajaran bagi peserta didik SMA kelas X dimana hasil penelitian 
yang diperoleh dari uji coba validator materi dan validator media e-model osilator pegas baik 
digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi getaran dan gelombang. Sasaran 
pembelajaran juga lebih luas dimana dapat dijangkau oleh siapa saja dan juga dapat diakses 
dimana saja.  
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